
SEJARAH PASCA
KEMERDEKAAN

Usaha Perebutan
Pasca Proklamasi

Berita kemerdekaan
disebarkan melalui radio dan

media cetak

20 Agustus 1945, pemancar
radio disegel, lalu pemuda
membuat baru di Menteng
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3 September 1945, berhasil
ambil alih kereta api dan

bengkel di Manggarai

5 September 1945, gedung
radio dikuasai kembali

11 September 1945, seluruh
jawatan radio berhasil

dikuasai, sekarang jadi hari
lahir RRI

19 September 1945, rapat
besar di Lapangan IKADA

(sekarang monas)

19 September 1945, terjadi
Insiden Hotel Yamato, yakni

peristiwa perobekan bendera
Belanda menjadi bendera

Indonesia

disebabkan oleh gagalnya
perundingan penurunan bendera
Belanda antara Sudirman (residen

Surabaya) dan Mr. M.V Ch
Ploegman

Sidang PPKI Pasca
Proklamasi

sidang 1 PPKI: 18 Agustus
1945, penyusunan dan
pengesahan UUD 1945.

Secara aklamasi Soekarno-
Hatta dipilih sebagai

Presiden dan Wakil Presiden
(atas usul Otto Iskandar
Dinata), dan membentuk

Komite Nasional

Sidang 2 PPKI : 19 Agustus
1945,Wilayah NKRI dibagi

menjadi 8 provinsi dan
membentuk 12 Departemen,

membentuk TKR

Sumatera ibukota Bukittinggi,
gubernur Teuku Mohammad

Hasaan

Jawa Barat, Bandung, Sutardjo
Kartohadikusumo

Jawa Tengah, Semarang, R.A Panji
Soeroso

Jawa Timur, Surabaya, R.M. Suryo

Sunda Kecil (NT), Singaraja, I Gusti
Ketut Pudja

Kalimantan, Banjarmasin,
Mohammad Noor

Sulawesi, Makassar, Ratulangi

Maluku, Ambon, Latuharhary

Sidang 3 PPKI : Pembentukan
KNIP , PNI, dan alat

kelengkapan keamanan
negara

Kondisi Indonesia
Pasca Kemerdekaan

secara politis masih belum
mapan. Masih ada

ketegangan dan kekacauan

Belanda (NICA) masuk
kembali dengan

membonceng sekutu

Terjadi in�asi yang cukup
parah karena peredaran
rupiah Jepang yang tidak

terkendali

Ada blockade yang dilakukan
NICA sehingga ekonomi

makin parah

1 Oktober 1946, keluar ORI
(Oeang Republik Indonesia)

sudah tidak ada lagi
diskriminasi


